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INFO ARTIKEL ABSTRAK

. . Abstract: The research aims to explore the conceptual understanding of Newtons law
Riwayat Artikel: using Experiential Learning model. The type of this research is descriptive qualitative.
Diterima: 13-04-2018 This research was conducted on 32 students of SMAN 1 Kejayan use 3 essay test of
Disetujui: 09-10-2018 conceptual understanding. Data analysis by analyzing the result of pretest-posttest
answer of students then categorized at conceptual understanding level. The results of
the answer analysis along with the conceptual understanding level of the students

Kata kunci: 'pretest-posttest concepts show that the conceptual understanding of Newton's students'
conceptual understanding; legal concept increases after using the Experiential Learning.

experiential learning;

newtons law; Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi penguasaan konsep Hukum
penguasaan konsep; Newton menggunakan model Experiential Learning. Jenis penelitiannya yaitu deskriptif
experiential learning; kualitatif. Penelitian ini dilakukan pada 32 siswa SMAN 1 Kejayan menggunakan tiga
hukum newton butir soal esai penguasaan konsep. Analisis data dilakukan dengan menganalisis hasil

jawaban pretest-posttest siswa kemudian dikategorikan pada level penguasaan konsep.
Hasil analisis jawaban beserta level penguasaan konsep pretest-posttest siswa
menunjukkan bahwa penguasaan konsep hukum Newton siswa meningkat setelah
menggunakan pembelajaran Experiential Learning.
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Penguasaan konsep yang baik merupakan indikator keberhasilan dalam pembelajaran sehingga penting diajarkan pada siswa
dalam menyelesaikan permasalahan fisika (Jannah, Yuliati, Parno, 2016; Yadaeni, Kusairi, & Parno, 2018; Docktor & Mestre,
2014). Berdasarkan penelitian (Handhika, Huriawati, & Fitriani, 2017) menyatakan banyak siswa SMA tidak menguasai konsep
dengan baik. Oleh karena itu, penguasaan konsep banyak diangkat peneliti dalam pembelajaran (Afwa, Sutopo, & Latifah,
2016). Berdasarkan penelitian Docktor & Mestre (2014) salah satu materi fisika yang menjadi fokus penelitian penguasaan
konsep adalah hukum Newton. Kesulitan pada materi mekanika banyak ditemukan pada siswa, salah satunya adalah siswa
mengalami kesulitan dalam menghadapi permasalahan hukum Newton (Tomara, Tselfes, & Gouscos, 2017; Susiana, Yuliati, &
Latifah, 2018). Pada penelitian (Muna, 2015) penguasaan konsep mahasiswa rendah pada materi hukum Newton. Siswa pada
materi hukum Newton cenderung hanya mengetahui rumus tanpa tahu maknanya, siswa sulit memahami hukum Newton karena
terdapat persamaan matematis, dan kesulitan siswa dalam mengerjakan soal terkait aplikasi hukum Newton (Nuriyah, Yuliati,
& Supriana, 2017; Elmehdi, 2013; Malichatin, 2013). Hamidah, Darmadi, & Darsikin (2015) menyarankan bahwa
diperlukannya siswa terlibat dalam pembelajaran secara konsep agar lebih memahami arti fisis konsep hukum Newton. Menurut
saran dari penelitian (Resbhiantoro & Nugraha, 2017) diperlukannya inovasi pembelajaran untuk remidiasi miskonsepsi.

Pada penelitian sebelumnya, Sornkhatha & Srisawasdi (2013) melakukan penelitian yang bertujuan untuk
meningkatkan penguasaan konsep siswa pada hukum Newton menggunakan pembelajaran inkuiri dengan Dual-Situated
Learning Model (DSLM) yaitu berupa simulasi yang diberikan pada siswa sehingga penguasaan konsep siswa menjadi lebih
baik setelah diberikan model ini. Sementara itu, penelitian dari Jannah, Yuliati, Parno (2016) menyatakan bahwa penguasaan
konsep siswa mengalami peningkatan menggunakan Inquiry Lesson dengan strategi LBQ. Penelitian dari Susiana, Yuliati, &
Latifah, (2018) menyatakan bahwa kemampuan pemecahan masalah siswa pada hukum Newton meningkat menggunakan
model Interactive Demonstration. Penelitian (Hariyadi, Ibrohim, Rahayu, 2016) menyatakan bahwa terdapat perbedaan
penguasaan konsep siswa yang dibelajarkan menggunakan model inkuiri terbimbing dengan siswa yang dibelajarkan
menggunakan model konvensional sehingga model inkuiri terbimbing dapat meminimalisir miskonsepsi dan meningkatkan
penguasaan konsep siswa (Hariyadi, Ibrohim, Rahayu, 2016). Berdasarkan penelitian sebelumnya dapat disimpulkan bahwa
untuk meningkatkan penguasaan konsep siswa pada materi hukum Newton, peneliti menggunakan model inkuiri.
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Experiential Learning merupakan pembelajaran berbasis pengalaman yang bersifat kontruktivis, berpusat pada siswa,
dan menekankan memulai dengan konsep sehingga mengubah pengalaman menjadi konsep (Mughal & Zafar, 2011; Rodgers,
Simon, & Gabrielsson, 2017). Penelitian sebelumnya model Experiential Learning diterapkan pada materi Geografi dan
berhasil meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa (Sholihah, 2016). Selain itu, pembelajaran Experiential Learning
merupakan cara pembelajaran terbaik pada pendidikan Akuntansi untuk membangun konsep (Rodgers, Simon, & Gabrielsson,
2017). Menurut penelitian Gilmore (2013) model Experiential Learning dibutuhkan dalam pembelajaran STEM. Berdasarkan
penelitian yang telah ada maka dapat disimpulkan bahwa model Experiential Learning diterapkan pada Geografi dan Akuntansi.

Berdasarkan penelitian Alamanda (2016) didapatkan bahwa penguasaan konsep siswa meningkat ketika diterapkan
pembelajaran berbasis pengalaman. Menurut penelitian Anggara & Komang (2011) dan Kusmianti (2017) menyatakan bahwa
terdapat perbedaan penguasaan konsep siswa yang belajar dengan model Experiential Learning daripada model konvensional.
Penelitian dari Sartini (2016) menyatakan bahwa penerapan Experiential Learning berdampak positif pada pemahaman materi
IPA pada siswa. Menurut Wahyuni (2015) pemahaman konsep mahasiswa meningkat setelah menerapkan Experiential
Learning dan respon positif diperoleh dari mahasiswa ketika menggunakan model tersebut. Penelitian dari Jannati (2016)
menyatakan bahwa model Experiential Learning dari Kolb (Experiential Kolb) dapat meningkatkan kemampuan menjelaskan
fenomena fisis dibandingkan pembelajaran konvensional pada siswa SMA. Oleh karena itu, model Experiential Learning
penting diterapkan dalam dunia pendidikan, salah satunya untuk meningkatkan penguasaan konsep siswa.

Berdasarkan penelitian sebelumnya, penguasaan konsep siswa pada hukum Newton diberikan perlakuan menggunakan
model inkuiri, sedangkan model Experiential Learning diterapkan pada materi Geografi dan Akuntansi. Namun, pada penelitian
ini sesuai dengan karakteristik hukum Newton yag terdapat dalam kehidupan sehari-hari dan dapat dieksperimenkan sehingga
sesuai dengan karakteristik model Experiential Learning menekankan pada belajar pengalaman secara langsung dan siswa
secara aktif melakukan eksperimen. Selain itu, karakteristik Experiential Learning yang menekankan pada pengalaman dapat
meningkatkan penguasaan konsep siswa. Oleh karena itu, penulisan artikel ini bertujuan untuk mengeksplorasi penguasaan
konsep Hukum Newton menggunakan model Experiential Learning.

METODE

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kualitatif karena penelitian ini bersifat mengeksplorasi suatu
permasalahan yang diperlukan pada kelompok penelitian sehingga dapat mengidentifikasi variabel yang diukur yaitu
penguasaan konsep (Creswell, 2007). Penelitian dilakukan pada siswa kelas X MIA 5 SMAN 1 Kejayan sebanyak 32 siswa.

Teknik pengumpulan data dilakukan dengan tes dan wawancara. Instrumen tes berupa tiga butir soal esai yang
mencakup hukum | Newton, hukum Il Newton, dan hukum 111 Newton. Soal tes ini merupakan soal tes penguasaan konsep
yang sudah disesuaikan dengan kebutuhan sekolah. Sebelum diberikan perlakuan, siswa melaksanakan pretest sesuai dengan
pengetahuan awal yang diperoleh ketika jenjang SMP. Kemudian siswa diberi perlakuan menggunakan pembelajaran
Experiential Learning sebanyak lima kali pertemuan dan selanjutnya melakukan posttest.

Adapun teknik analisis data menggunakan analisis deskriptif kualitatif dengan menganalisis jawaban pretest-posttest
setiap siswa setelah itu dilakukan wawancara untuk menggali penguasaan konsepnya dalam mendukung analisis jawaban
pretest-posttest siswa. Setelah itu diklasifikasikan pada level penguasaan konsep mengacu pada level penguasaan konsep
Abraham, Williamson, & Westbrook (1994) vyaitu tidak paham konsep (0), miskonsepsi (1), miskonsepsi sebagian (2), paham
sebagian (3), dan paham seluruhnya (4).

HASIL
Deskripsi Penguasaan Konsep Hukum I Newton

Penguasaan konsep siswa pada hukum | Newton diukur melalui butir soal pada Gambar 1. Hasil analisis jawaban
siswa beserta klasifikasi berdasarkan kategori level penguasaan konsep hukum I Newton pada saat pretest dan posttest dapat
dilihat pada Tabel 1.

Ruby mendorong almari, namun almari tersebut tetap diam di atas lantai yang licin. la kembali
mendorong dengan sekuat tenaga, namun almari tersebut tetap diam. Mengapa almari tetap
berada di tempatnya, walaupun Ruby telah mendorong sekuat tenaga?

Gambar 1. Butir Soal Hukum I Newton
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Tabel 1. Hasil Persentase Analisis Jawaban Siswa Beserta Level Penguasaan Konsep pada Hukum | Newton

Pretest (%) Level Posttest (%) Level
Benar - - - Benar Karena sifat kelembaman 6,25 4
Resultan gaya sama dengan nol 75 4
Salah Pengaruh massa 59,38 1 Salah Pengaruh massa 18,75 1
Bidang licin dan permukaan 31,25 0
benda kasar
Adanya gaya gesek 3,13 0
Adanya gaya dorong 3,13 0
Tidak pada bidang datar 3,13 0
Tidak dijawab - - - Tidak dijawab - - -

Berdasarkan Tabel 1, persentase level penguasaan konsep saat posttest lebih tinggi dibandingkan persentase level
penguasaan konsep saat pretest. Contoh jawaban siswa pada saat pretest dan posttest hukum | Newton dapat dilihat pada
Gambar 2 dan 3.

Karena beban almari cukup berat daripada dorongan yang diberikan oleh Ruby

Gambar 2. Jawaban Pretest

Gambar 2 merupakan salah satu contoh jawaban siswa saat pretest. Siswa beranggapan bahwa almari tetap diam ketika
didorong dengan sekuat tenaga dikarenakan beban almari lebih besar daripada dorongan yang diberikan.

Karena gaya resultan pada almari = 0, yang menyangkut hukum Newton |. Benda yang awalnya diam akan tetap diam

(@)

Karena bendanya terlalu berat dan gaya yang diberikan Ruby terlalu kecil

(b)
Gambar 3. (a) Jawaban Posttest yang Benar dan (b) Jawaban Posttest yang Salah

Gambar 3 merupakan salah satu contoh jawaban siswa saat posttest. (a) Anggapan siswa sudah benar bahwa resultan
gaya = 0 yang menyebabkan almari tetap diam, sedangkan (b) anggapan siswa masih sama seperti pretest bahwa beban almari
lebih besar daripada dorongan yang diberikan.

Deskripsi Penguasaan Konsep Hukum Il Newton
Penguasaan konsep siswa pada hukum Il Newton diukur melalui butir soal pada Gambar 4. Hasil analisis jawaban
siswa beserta klasifikasi berdasarkan kategori level penguasaan konsep hukum Il Newton pada saat pretest dan posttest dapat
dilihat pada Tabel 2.

Seekor lalat menabrak kaca depan sebuah mobil. Setelah menabrak, lalat masih bisa terbang dan
kemudian menabrak kaca depan sebuah bis yang posisinya di belakang mobil tersebut.
Berdasarkan kasus tersebut, manakah yang mengalami percepatan terbesar? Mengapa hal
tersebut bisa terjadi?

Gambar 4. Butir Soal Hukum Il Newton

Tabel 2. Hasil Persentase Analisis Jawaban Siswa Beserta Level Penguasaan Konsep pada Hukum 11 Newton

Pretest (%) Level Posttest (%) Level
Benar Yang memiliki percepatan terbesar 18,76 4 Benar Yang memiliki percepatan terbesar 87,5 4
adalah massa terkecil adalah massa terkecil
Salah Yang memiliki percepatan terbesar 12,5 1 Salah Yang memiliki percepatan terbesar 12,5 1
adalah massa terbesar adalah massa terbesar
Tidak - 68,75 0 Tidak - - -

dijawab dijawab
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Berdasarkan Tabel 2, persentase level penguasaan konsep saat posttest lebih tinggi dibandingkan persentase level
penguasaan konsep saat pretest. Contoh jawaban siswa pada saat pretest dan posttest hukum 1l Newton dapat dilihat pada
Gambar 5 dan 6.

Lalat yang menabrak kaca depan mobil, karena setelah menabrak kaca depan sebuah mobil lalat masih bisa terbang dan menabrak kaca
depan sebuah bis yang posisinya di belakang mobil tersebut.

@

Mobil, karena mobil lebih kecil daripada bus maka percepatannya lebih cepat daripada bus

(b)

Gambar 5. (a) Jawaban Pretest yang Benar dan (b) Jawaban Pretest yang Salah

Gambar 5 merupakan salah satu contoh jawaban siswa saat pretest. (a) Anggapan siswa sudah benar bahwa lalat
memiliki percepatan terbesar, sedangkan (b) Anggapan siswa mobil yang memiliki percepatan terbesar, ia membandingkan
mobil dengan bus.

Yang mengalami percepatan terbesar adalah lalat. Karena lalat massanya lebih kecil daripada mobil dan bis

@

Bis. Karena posisi bis tersebut berada tepat di belakang mobil tersebut otomatis jika lalat tersebut masih bisa terbang kemungkinan
mengenai kaca bis yang depan.

(b)

Gambar 6. (a) Jawaban Posttest yang Benar dan (b) Jawaban Posttest yang Salah

Gambar 6 merupakan salah satu contoh jawaban siswa saat posttest. (2) Anggapan siswa sudah benar bahwa lalat
memiliki percepatan terbesar. (b) Anggapan siswa bis yang memiliki percepatan terbesar.

Deskripsi Penguasaan Konsep Hukum 111 Newton
Penguasaan konsep siswa pada hukum 111 Newton diukur melalui butir soal pada Gambar 7. Hasil analisis jawaban
siswa beserta klasifikasi berdasarkan kategori level penguasaan konsep hukum 111 Newton pada saat pretest dan posttest dapat
dilihat pada Tabel 3.

Tyo melihat pertandingan tinju. Petinju A mempunyai massa 90 kg, sedangkan petinju B
mempunyai massa 130 kg kedua petinju tersebut saling mendorong hingga petinju A jatuh dan
wasit menyatakan bahwa petinju A kalah. Ketika dua petinju tersebut saling mendorong. Apakah
mereka mempunyai gaya yang sama? Atau lebih besar mana gaya dorong kedua petinju
tersebut? Mengapa hal tersebut terjadi?

Gambar 7. Butir Soal Hukum 111 Newton

Tabel 3. Hasil Persentase Analisis Jawaban Siswa Beserta Level Penguasaan Konsep pada Hukum 111 Newton

Pretest (%) Level Posttest (%) Level
Benar - - - Benar Besar gaya sama 84,37 4
Salah Perbedaan massa 68,75 1 Salah Besar gaya beda karena massanya 15,63 1
berbeda
Tidak - 31,25 0 Tidak - - -
dijawab dijawab

Berdasarkan Tabel 3, persentase level penguasaan konsep saat posttest lebih tinggi dibandingkan persentase level
penguasaan konsep saat pretest. Contoh jawaban siswa pada saat pretest dan posttest hukum Il Newton dapat dilihat pada
Gambar 8 dan 9.
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Tidak, kedua petinju tersebut memiliki gaya yang berbeda karena massa kedua petinju berbeda, lebih besar gaya yang diberikan
petinju B. karena massa petinju B lebih besar dan mempunyai gaya dorong lebih kuat/besar.

Gambar 8. Jawaban Pretest

Gambar 8 merupakan salah satu contoh jawaban siswa saat pretest. Siswa beranggapan bahwa jika petinju memiliki
massa yang besar, maka ia memiliki gaya yang besar pula.

2 i
30
e\ o2
FA = FB
Berdasarkan hukum I11 Newton, syarat terjadinya gaya aksi dan reaksi adalah berlaku pada dua benda, besar gayanya sama, dan

berlawanan arah walaupun massa petinju A dan petinju B tidak sama, namun gaya dorong oleh keduanya memiliki arah yang berlawanan.
Sehingga gaya dorong yang dirasakan oleh petinju A dan petinju B adalah sama hanya saja arahnya berlawanan.

(@)

Tidak, lebih besar petinju B karena massanya lebih besar dari petinju A dan tenaganya lebih kuat petinju B

(b)
Gambar 9. (a) Jawaban Posttest yang Benar dan (b) Jawaban Posttest yang Salah
Gambar 9 merupakan salah satu contoh jawaban siswa saat posttest. (a) Anggapan siswa sudah benar bahwa gaya
petinju A dan petinju B besarnya sama, sedangkan (b) Anggapan siswa masih sama seperti pretest bahwa jika petinju memiliki

massa yang besar, maka ia memiliki gaya yang besar pula.

Deskripsi Hasil Wawancara Hukum Newton
Selain hasil analisis jawaban siswa, paparan data untuk hasil wawancara hukum Newton dapat dilihat pada Tabel 4.

Tabel 4. Deskripsi Hasil Wawancara

Materi

Pretest

Posttest

Hukum I Newton

Siswa yang menjawab massa almari lebih besar daripada massa
Ruby dikarenakan siswa berpikiran bahwa almari tersebut
memiliki massa yang besar dan berat sehingga Ruby tidak bisa
mendorongnya. Selain itu, siswa tidak memahami bahwa kasus
ini merupakan hukum | Newton

Siswa yang menjawab karena bidang licin dan permukaan
benda kasar dikarenakan siswa berpikiran bahwa permukaan
lantai tersebut licin sedangkan permukaan almari kasar
sehingga terjadi gaya gesek dan siswa tidak memahami bahwa
kasus tersebut merupakan hukum I Newton

Siswa yang menjawab adanya gaya gesek, gaya dorong, dan
tidak terletak pada bidang datar, siswa tidak memahami bahwa
ini merupakan kasus hukum | Newton

Siswa yang tidak menjawab dikarenakan tidak memahami
bahwa kasus tersebut merupakan hukum I Newton

Siswa yang menjawab dikarenakan hukum
kelembaman dan resultan gaya sama
dengan nol, mereka telah memahami
hukum I Newton dan mengerti bahwa
kasus tersebut merupakan hukum I Newton
Siswa yang tetap menjawab massa almari
lebih besar daripada massa Ruby
dikarenakan menurut mereka ini bukan
kasus hukum I Newton sehingga siswa
tetap berpikiran bahwa almari tersebut
memiliki massa yang besar dan berat
sehingga Ruby tidak bisa mendorongnya
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Tabel 4. Deskripsi Hasil Wawancara (Lanjutan)

Materi

Pretest

Posttest

Hukum Il Newton

Hukum 111 Newton

Siswa yang sudah benar menjawab lalat
memiliki percepatan terbesar mereka telah
memahami bahwa kasus ini merupakan hukum
11 Newton bahwa massa berbanding terbalik
dengan percepatan

Siswa yang miskonsepsi menjawab bahwa
percepatan terbesar dimiliki oleh massa yang
terbesar berpikiran bahwa semakin besar suatu
benda maka kecepatannya semakin besar
sehingga percepatannya semakin besar pula

Siswa yang menjawab besar gayanya tidak
sama karena massanya berbeda berpikiran
bahwa semakin besar massanya maka semakin
besar gayanya. Selain itu, siswa berpikiran
bahwa kasus ini merupakan hukum Il Newton
Siswa yang miskonsepsi dan tidak menjawab
dikarenakan tidak memahami bahwa kasus
tersebut merupakan hukum I11 Newton karena
yang mereka pahami dari hukum 111 Newton

* Siswa yang menjawab lalat memiliki percepatan terbesar

mereka telah memahami makna hukum Il Newton,
penerapan hukum Il Newton dalam kehidupan sehari-
hari, sehingga siswa dapat menganalisis sebuah kasus
berdasarkan hukum Il Newton

Siswa yang menjawab besar gayanya sama mereka
telah menguasai syarat terjadinya gaya aksi-reaksi
beserta penerapan hukum 111 Newton dalam kehidupan
sehari-hari

Siswa yang tetap menjawab besar gaya tidak sama
dikarenakan tidak memahami bahwa kasus ini
merupakan hukum 111 Newton sehingga tetap
berpikiran bahwa semakin besar massanya maka
semakin besar gayanya

adalah hukum aksi-reaksi

PEMBAHASAN
Penguasaan Konsep Hukum | Newton

Berdasarkan hasil analisis data dapat diketahui bahwa pada saat pretest semua siswa dikategorikan miskonsepsi dan
tidak paham konsep. Siswa yang mengalami miskonsepsi dikarenakan beranggapan bahwa massa Ruby lebih besar daripada
almari. Selebihnya, siswa dikategorikan tidak paham konsep. Ketika dilakukan wawancara diperoleh hasil bahwa miskonsepsi
dan tidak pahamnya konsep siswa ini dikarenakan tidak pahamnya siswa bahwa kasus ini merupakan hukum | Newton yang
merupakan hukum kelembaman. Hal ini sejalan dengan penelitian Saglam-Arslan & Devecioglu (2010) yang menyatakan
bahwa siswa tidak memahami penerapan hukum | Newton sehingga siswa tidak menyadari bahwa kasus tersebut dapat
dijelaskan melalui hukum I Newton.

Selanjutnya, dilakukan pembelajaran menggunakan model Experiential Learning sehingga diperoleh hasil analisis
jawaban posttest bahwa sebanyak 81,25% sudah dapat menguasai konsep pada sub bahasan ini. Anggapan siswa sudah sesuai
dengan Serway & Jewett (2004) bahwa sifat kelembaman benda/resultan gaya sama dengan nol yang menyebabkan benda
tersebut tetap diam karena mengacu pada hukum | Newton. Penggunaan Experiential Learning ini menunjukkan bahwa
penguasaan konsep siswa menjadi lebih baik.

Penguasaan Konsep Hukum Il Newton

Berdasarkan hasil analisis data dapat diketahui bahwa pada saat pretest sebanyak 18,76% siswa sudah memahami
konsep dan masuk pada kategori level paham konsep seluruhnya. Sebanyak 12,5% siswa miskonsepsi dan 68,75% tidak paham
konsep. Siswa masuk pada kategori tidak paham konsep dikarenakan tidak menjawab pertanyaan tersebut. Miskonsepsi siswa
terletak pada siswa beranggapan bis memiliki percepatan terbesar karena bis memiliki massa terbesar. Hal ini sesuai dengan
penelitiaan Afwa, Sutopo, & Latifah (2016) dan Hudha, Yuliati, & Sutopo (2016) bahwa siswa banyak miskonsepsi dengan
beranggapan bahwa benda yang memiliki massa terbesar maka semakin cepat bergerak dan memiliki percepatan yang besar
pula. Selanjutnya, dilakukan pembelajaran menggunakan model Experiential Learning sehingga diperoleh hasil analisis
jawaban posttest sebanyak 87,5% siswa sudah berada pada kategori paham konsep. Konsep siswa sudah sesuai dengan Serway
& Jewett (2004) bahwa massa berbanding terbalik dengan percepatan. Penggunaan Experiential Learning ini menunjukkan
bahwa penguasaan konsep siswa menjadi lebih baik.

Penguasaan Konsep Hukum 11 Newton

Berdasarkan hasil analisis data dapat diketahui bahwa pada saat pretest semua siswa dikategorikan miskonsepsi dan
tidak paham konsep. Siswa yang mengalami miskonsepsi dikarenakan beranggapan bahwa petinju B memiliki massa yang besar
sehingga petinju B memiliki maka memiliki gaya yang besar sehingga menurut mereka besar gaya petinju A dan petinju B tidak
sama. Menurut penelitian Amin, Darsikin, & Wahyono (2016), Smith & Wittmann (2007), dan Narjaikaew (2013) pada hukum
I11 Newton siswa beranggapan bahwa apabila suatu benda memiliki massa yang besar, maka benda tersebut memiliki gaya yang
besar pula. Selebihnya, siswa tidak menjawab butir soal ini sehingga masuk pada kategori tidak paham konsep gaya aksi-reaksi.
Hal ini sesuai dengan penelitian (Jayanti, Wartono, & Sutopo, 2016) bahwa siswa masih tidak memahami gaya aksi-reaksi
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walaupun telah belajar hukum I11 Newton. Setelah dilakukan wawancara, siswa tidak memahami aplikasi hukum I11 Newton.
Hal ini sesuai dengan saran dari penelitian (Shilla, Kusairi, & Hidayat, 2017) bahwa perlunya dilakukan perbaikan penguasaan
konsep pada penerapan konsep hukum Newton dalam kehidupan sehari-hari.

Setelah dilakukan pembelajaran menggunakan model Experiential Learning maka dilakukan posttest dan diperoleh
hasil analisis jawaban posttest bahwa sebanyak 84,37% siswa sudah beranggapan sesuai dengan Serway & Jewett (2004) bahwa
hal ini sesuai dengan hukum 111 Newton, yang mana syarat terjadinya gaya aksi dan reaksi adalah berlaku pada dua benda, besar
gaya sama, dan berlawanan arah. Penggunaan Experiential Learning ini menunjukkan bahwa penguasaan konsep siswa menjadi
lebih baik.

Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa penguasaan konsep siswa pada materi hukum Newton meningkat
setelah diberi model Experiential Learning. Hal ini dikarenakan bahwa Experiential Learnig merupakan pembelajaran
bermakna (Sholihah, Utaya, Susilo, 2016) sehingga miskonsepsi siswa dapat diminimalisir (Zahroh, Parno, & Mufti, 2017).
Selain itu, menurut penelitian Ridyah & Sriyati (2017) model Experiential Learnig dapat membantu siswa dalam menguasai
konsep dan pengalaman belajar siswa lebih berkembang. Menurut penelitian Munif & Mosik (2009) dengan model Experiential
Learning siswa lebih memahami konsep dikarenakan siswa terlibat secara langsung dalam konsep melalui eksperimen. Hal ini
sesuai dengan penelitian Lestari, Sadia, & Suma (2004) bahwa dalam model Experiential Learning, pengetahuan tercipta
melalui pengalaman dan mentransformasi pengalaman.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, dapat disimpulkan bahwa penguasaan konsep hukum Newton siswa
sebelum dilakukan pembelajaran Experiential Learning masuk pada kategori miskonsepsi dan tidak paham konsep. Setelah
dilakukan pembelajaran Experiential Learning, sebagian besar siswa sudah memahami konsep hukum I Newton bahwa yang
menyebabkan benda diam tetap diam adalah resultan gaya benda tersebut nol sehingga masuk pada kategori paham konsep.
Pada kasus hukum Il Newton, sebagian besar siswa sudah memahami konsep bahwa benda yang memiliki percepatan terbesar
adalah benda yang memiliki massa terkecil. Pada kasus hukum Il11 Newton, sebagian besar siswa sudah memahami konsep
bahwa gaya yang dihasilkan kedua petinju tersebut sama dikarenakan mengacu pada konsep hukum I11 Newton sehingga masuk
pada kategori paham konsep.

Berdasarkan hasil, pembahasan, dan simpulan pada penelitian ini, maka dapat disarankan bagi peneliti lain untuk lebih
menggali penerapan konsep hukum Newton dalam kehidupan sehari-hari beserta makna konsep yang terkandung pada hukum
Newton. Hal ini dikarenakan pada saat pretest ditemukan konsepsi siswa yang tidak paham konsep dikarenakan tidak
memahami penerapan hukum Newton dan pada saat posttest masih terdapat beberapa siswa yang konsepsinya masih sama
dengan saat pretest. Selain itu, bagi peneliti lain diharapkan melakukan penelitian lebih mendalam terkait konsepsi siswa pada
hukum Newton agar dapat digali letak miskonsepsi dan tidak paham konsep hukum Newton bagi siswa.
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